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Artinya: Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan ummat
yang menyeru kepada kebajikaﬁ, menyurulh kepada
yang ma’ 'ruf dan mencegah dari yang mungkar.

(QS. Ali Imran: 104)*)
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Artinya: Sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan sesuatu

kaum, sehingga mereka merobah keadaan yang ada

pada'diri mereka sendiri. (QS. Ar Ra’d: 11)**)

*)Depag Pusat,. Al @Qur  'an dan Terjemahnya,
(Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab Suci al Qur ‘an Depag Pu-
sat, 1985), hal93.

**)Ibid.,hal. 370.
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Isi skripsi ini adalah persoalan dan usaha-usaha yang
tengah dilakukan GP. Ansor Kecamatan Godean dalam mengan-
tisipasi perubahan sosial, yang tengah dirasakan mempenga-
ruhi gerak dan langkahnya dalam mengembangkan diri. Dimana
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BAB 1

z PENDAHULUAN

L A. PENEGASAN ISTILAH
Untuk menghindari kesalahan dalam menafsirkan
judul Skripsi ini, mska berikut skan ditegaskan bebera-
pa batasan istilah yang adsa.
1. Aktifitas GP. Ansor
Aktifitas daslam hal ini dimsksudkan sebagsai
"kegiastan atan kesibukan"l)) Atau segala hal vyang
dilakukan baik oleh suatu individu (perorangan) atau
organisasi, vang dilskuksnsecarsa terencana dan
terprogram untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
Sedang Gerakan Pemuds Ansor atau GP. Ansor, adalah
sustu “orgsanisasi yang mempunyai sifat kepemudaan;
keagamaan; dan sosial dengan menekankan pada pemben-
tukan generssi Islam yang selslu terlibsat aktdi di
setiasp pembangunan negsra (Indonesia).“z)) Di mans
GP Ansor secars khusus dibentuk untuk menjadi wadah
pengkaderan dari N U. Orgsnisasi ini memiliki
beberapa bentuk kegistan sebagai upaya untuk mewu-
judkan tujuannys, yang disesuaikan dengan kondisi
vang ada pada setiap daerah. Adapun kepengurusannya

terdapat limsa tingkat kepengurusan dari pusat

1)H.J.S. Poerwodarminto, Kamus  Umum Bahasa
Indonesia, (Jakarta: PN Balai Pustaks, 1985), hsl. 26.

2:’Cho:'umzll Anam, Gerak Langkah Pemuda Ansor; Sebuah
Percikan Sejarah Kelahirannya,(Surabaya: Majalah Aula NU,
1980), hsl. 1.



hingga ke desa, yskni kepengurusan: “Pusat:; Propinsi
(Wilayah); Kabupaten (Cabang): Kecamstan (Ansk
Cabang); dan Dessa (Ranting)."s)

Secara khusus, aktivitss GP. Ansor Kecamatan
Godean dimsksudkan sebagai "Kegistan pemuds Islsam
kecamatan Godean vyang terorgsnisir dalam suatu
lembaga untuk mengajsk, khususnys pada anggota dan
orang lain pada umumnya agar mereka msu menerima,
meyakini dan mengsmslakan agidah dan sysri'at Islam
vang berhaluan ahlussunah waljama ah, melalui kegia-
tan kerohanisn, pengkaderan dan ketrampilan, kegias-
tan sosial, serts kegiastan olashrags dan kesenian.4))

Dengan demikisn, aktifitas GP. Ansor dalam
skirpsi ini dimaksudkan segals ussha atau kegiatan
vang dilaksanakan oleh organisasi GP. Ansor dalam
rangka membentuk generasi-generasi Islam vang
senantiasa aktif dalam setiap pembangunan, vyang
diusahakan melaluil bebersaps kegiatan tersebut.

2. Perubshan Sosial

Para sarjana sosiologi telahbanyask mengemukakan
mengensal pembatassn dari perubshsan sosial. Menurut
King Sley Davis: "Perubahan sosisl asdalah perubahan-
perubshan vyang terjadi dalam struktur dan fungsi
masysarakat, misalnya timbulnysa pengorganisasian

buruh dalam masyarskat kapitsalis, menyaebabkan

3)Ibid, hal. 154.

4>Interviu dengan Sdr. Sugiyvanto B.A, selaku Ketua
GP. Ansor Kecamatan Godean periode 1992 - 1994, padsa
tanggal 5 September 1983.
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perubshan-perubshan dslam hubungan antars burnh
dengan majikan yang kemudian menyebabkan perubahan-
perubahan dalsm orgsnisasi ekonomi dan politik."s)

Mac Ever mendefinisikan perubshan sosisl sebs-
€3i "Perubshsn dslam hubungan sosisl atsaun sebagai
perubshan terhadap keseimbangan hubungan sosisl."B)
Pendapat Mac Ever ini lebih menekankan pada adanya
perubshan didslam hubungan-hubungan yang terjalin
dalam masyarakast guns memenuhi kebutuhannys.

Sedang menurut Gillin and Gillin, perubshan
sosial adalah : "Suatu variasi dari cara-cara hidup
vang telah diterima, yang disebabksn baik karena
perubshan-perubshan kondisi geografis, kebudayaan
material, komposisi penduduk, ideologi, maupun
karena adanys difusi ataupun penemuan-penemuan baru
di masyarskst tersebut."T)

Difinisi yang lain adalah seperti yang diajukan
oleh Selo Soemarjan, yang mengatsksn bahwa perubahan
sosial adalah "Segala perubshan-perubshan pada
lembags kemssysrskstan di dalam suatu masyarakat,
vang mempengaruhi sistem sosialnys, termasuk di
dalamnys nilai-nilai, sikap-sikap dan pola-polsa

perikelakuan di antara kelompok-kelompok dalam

5)‘.:‘»oer.jonoi Soekanto, Suatu Pengantar Sosiologi,

(Jakarts: Rajawali, 1986), hal. 284.

8) rbid.

7)Ibid., hal. 285.



™

)

4

mayarakat.“s) Di samping itu menurut F. Ogburn, ruang
lingkup dari perubshan sosisl meliputi: "Kebudaysan

material dsn immsteriasl, dslam arti vang berksitan

dengan masnusis dan lingkungannya.”g)

Sedangkan perubahan sosisl dalam skripsi ini
adalah perubahan siksp atsu perilskn psra pemuds
kecamatan Godesn terhadap bidang atau aspek kehidu-
pan ekonomi, budays, pendidiksn dan agama. Peruba-
han-perubahan tersebut disebabkan oleh situssi dan
kondisi ysng berbeds.

Atas dasar pengertian terhadsp beberapa istilah di
atas, maka secars operasional masksud judul skripsi ini
adalah suatu penelitian terhadap aktivitas-aktivitas,
vang beruyps: pengsajian, pengkaderan, olahragsa,
kesenian dan santunan sosial, yang diselenggarakan
organisasi GP. Ansor Kecamatan Godean sejak tahun 1992-
18984, vyang mana aktivitas tersebut dilsksanskan pada
saat situasi dan kondisi lingkungannya sedang berubah.
LATAR BELAKANG MASALAH

' Organisasi keagamaan sebagai gerskan keagamaan
vang dimsksudkan untuk membentuk tingkahlaku manusisa,
dengan nilai-nilai agams menjadi titik pandang dan
titik pijak, ssnantiass berhadapsan dengan dua pilihan.
Di mans seharusnya kedus pilihan tersebut Jjustru harus

mampu dipadukan dan dicapai.

8)rbid.
9)Ibid., hal. 284.



Desakan keharusan untuk itu, kian terssa manakals
dinamika sosial terasa bergersk makin cepat dengan
perubahan sosial tak pernah lepas dsarinya. Hal 1ini
tidak mungkin dielakkan oleh organisssi keagamasa,
karena organisasi kesgamsan menjsdi bagisn dari orga-
nisasi sosial yang sudah pasti asksn mengalami perubsa-
han . Sehinggds sapapun imbas dari perubahan sosial,
disengsja satau tidak, harus mampu diantisipasi. Sebab
dalam setiap perubsahsn sosial selalu skan muncul kon-
flik-konflik, yang tak jarang menggilas semua hal yang
tak mampu bertshan.

Adaspun dua pilihan yang dimaksud, keduanya sama-
sama memberi akibat terhadap masing-masing pilihan.
Satu pilihan pertama yakni, "Organisasi keagamaan tetap
melestarikan kemurnian etik dan spiritual (nilsi-nilsi
agama ) sebagai inti gerakan sekaligus untuk membu-
mikannya."lo) Pilihan ini dengan resiko terbatasnya
lingkungan pengaruhnya, baik secara gegroafis maupun
bidang garapannys. Sedang pilihan kedusa, "Organisasi
keagamasan mau tidsak mau harus melepasksn sebagian
nilai-nilai agama demi memberi pengaruh yang lebih luas
dan kuat."ll) Hal ini jelas tidak mungkin dilskukan
oleh organisiasi keagsamssn islam.

Tantangan ini Jjelas amat mempengaruhi arah dan

gerak orgsnisasi keagamasn Islam. Terlebih dihsadapkan

10)Elisabet K. Nothingham, Agama dan Masyarakat:
Suatu Pengantar Sosiaologi Agama, (Jakarta: Rajawali,
1985), hal. 145.

11)rbid., hal. 148.



pada perubshan sosisal ssst ini yang cenderung menimbul-
kan konflik-konflik sosisal vang kian kuat. Sementars
organisssi keagamssn justru harus mampu membumikan
nilai-nilai ajsran agams secars luas, tanpa harus
menanggalkan ajarsn-sjarsn sagsms.

Keharusan untuk ini berlaku bagi semus organisasi
keagamaan Islam, termasuk organisasi GP. Ansor. Yang
nampaknys akan semakin berat mengingat organisasi ini
lahir dan tumbuh dari lingkungan masyarskst vang memi-
liki sksr-skar tradisionsl vang kuat. Sementara peruba-
han sosial terus bergersk ke depan membentuk tatsnan
sosial baru, yang mengakibatkan perubshan pols masyara-
kat dalam memenuhi kebutuhsn hidupnya. Apalagi pada
masyarakat pemuda, vyang acapkali tak mampu bertahan
terhadap konflik sosisl yang dihadapi.

Kenyataan ini, saat ini tengah dihadapi oleh orga-
nisasi GP. Ansor Kecamatsn Godesn. Di mana perubsahan
sosial yang menimbulkan konflik sosial, khususnys yang
dihadapi masyarskat pemuda selsku obyek garsapannya,
harus mampu dipecahkan. Sehingga persentuhan budaya
kots dengan budayva desa'yang tengah berlsngsung sast
ini msu tidak mau harus dicermati dan diantisipasi.
Mengingat hal itu sudah pasti menimbulkan perubahan
tatanan sosial masyarakat setempat yang sudah mapan.

Keharusan organisssi keagamssn untuk itu, nampak-
nys amat menarik untuk diteliti. Setidak-tidaknya sakan
dapat diperoleh gambaran sejauh mana organisasi keaga-

maan di lingkungsan masyarakat pemuda, mampu memberi



arah pada anggots khususnys dan masyarskat pads umumnysa

dalam menghadapi perubahsn sosial. Yang dalam hal ini

organisasi GP Ansor wilayah Godean, vyang dijadikan
sebagai obyek penelitian.

RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang permssalshan tersebut,
maka rumusan massalash pokok yang diajukan adslah:

1. Bagaimanakah prograsm kegiastan GP. Ansor Kecamatan
Godean yang dilaksankan pads ssat situasi dan
kondisi masyarakat yang tengah menghadapi perubahan
sosial ?

2. Faktor-faktor apakah yang mendukung dan menghambat
kegiastan-kegiastan GP. Ansor Kecamatan Godesn ?

TUJUAN PENELITIAN

Tujusn yang ingin diperoleh dari penelitian ini
adalah:

1. Mengetahui dan mendiskripsikan program kegiatan GP.
Ansor Kecamatan Godean ysng dilasksansksan pada saat
masyarakat tengah menghadspi perubshan sosisl.

2. Mengetshui faktor penghambat dan pendukung GP. Ansor
Kecamatan Godean dalam merealisasikan program kerja.

KEGUNAAN PENELITIAN

Dari hasil penelitian yang dilakukan diharapkan
dapst bergunsa unutuk:

1. Dijadikan pertimbangan, khususnys bagi GP Ansor
Kecamatan Godean, dslam mengembangkan kegiatan-
kegiatan yang diprogramkan.

2. Memperkaya informasi tentang dskwsh dan perubahan



sosial, khususnya dakwah yang dilaksanakan oleh GP

Ansor Kecamatan Godean.

F. KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIK

1. Tinianan Organisasi

a.

Sutarto mendefinisikan organisasi sebsagail
“Sistem saling pengaruh antar orang dalam kelom-
pok vyang bekerjasama untuk mencapai tujuan ter-
tentu."lz) Secara implisit di dalam suatu orga-
nisasi terdapat beberapa unsur., antara lain:
orang dan aktivitas. Dengan demikian suatu
organisasi didirikan untuk mencapai suatu tujuan
tertentu. Di antaranya adalah mempengaruhi masya-
rakat agar masysrakat tersebut sesuai dengan arah
tujuan organisasi itu.

Pendekatsn Sosiologis

Manusia dengan segala aspek vang melekat

-dalam dirinya, dalam proses interaksi akan

membentuk (terbentuk) pranata-pranata sosial. Di
mana norma-norma yang mendasari menjadi konsep
atas aktivitas dalam memnuhi kebutuhan hidup
Sebab pranta sosial dimaksudkan sebagai “Suatu
sistem tata kelakuan dan hubungan yang berpusat

pada aktivitas-aktivitas untuk memenuhi kompleks-

kompleks kebutuhan hidup."ls)

12)Sutarto, Dasar-dasar Organisasi, (Yogyakarta:
Gadjah Mada University Press, 1988), hal. 36.

13)Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropolgi,

(Jakarta;

Aksara Baru, 1985), hal. 165.



Dan pada akhirnya, suatu yang " mengharuskan
dalam bentuk organisasi -dalam arti menggerakkan-
adalah organisasi harus senantiasa mendasarkan
pada unsur-unsur organisasi. Tanpa berpijak pada
hal 1ini organisasi hanyalah sebuah wadah tanpa
isi. Adapun unsur-unsur organisasi diantaranya
adalah: "Planning; organizing; staffing; direct-
ing; dan cordineting; 15)Unsur—unsur ini merupa-
kan pengorganisasian tindakan dasar suatu
organisasi dalam melakukan kegiatan, yang melalui
proses konversi itu sendiri. Atau dalam bahasa
sederhana dimaksudkan sebagai tindakan yang men-
dasari pelaksanaan atas segala program kegiatan.
Pendekatan Sosiolodis

Manusia dengan segala aspek vyang- melekat
pada dirinya, dalam proses interaksi akan memben-
tuk (terbentuk) pranata-pranata sosial. Di mana
norma-norma yang mendasari menjadi konsep atas
aktivitas dalam memenuhi kebutuhan hidup. Sebab
pranata sosial dimaksudkan sebagai "Suatu sistem
tata kelakuan dan hubungan yang berpusat pada
aktivitas-tivitas untuk memenuhi komplek-komplek

18)
kebutuhan hidup". '

15)Ero H. Rosyidi, Organisasi dan Management,

(Bandung:

16
(Jakarta:

Alumni, 1984), hal. 127.

)Koentjoroningrat, Pengantar Ilmu Antropologi,

Aksara Baru, 1985), hal. 1865,
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Atas dasar itu pula, terjalin kerjasama dan
saling memberi pengaruh dalam mewujudkan cita-
cita, vyang sebenarnya juga menjadi norma suatu
pranata sosial. Sehingga organisasi sosial terka-
dang tak berbeda dengan pranata sosial. Akan
tetapi, organisasi sosial lebih menunjukkan pada
Jalinan kerjasama antar individu terhadap kebu-
tuhan hidup, yang terwakili dalam berbagai prana-
ta sosial. Sehingga organisasi yang dimaksudkan
untuk memenuhi hal itu, baik satu atau lebih,
merupakan organisasi keagamaan, yang terbentuk
untuk mengorganisir kebutuhan ruhani dalam arti
sempit.

Pembentukan orgdanisasi-organisasi sosial
dibutuhkan, sesuai dengan pranata yaqg ada,
adalah guna “"HMembentuk tingkah 1laku manusia
agar menyesuaikan dengan pola-pola yang dikehen-

daki",l?)

Dengan demikian pengorganisasian terha-
dap kebutuhan ruhani (spiritual), dipandang tak
lepas dari aspek sosial lain yang terorganisir.
Betapapun terlihat tendensi pemisahan agama ter-
hadap aspek sosial lainnya, di lingkungan msyara-

kat semakin kentara.

17) E1isabeth, Loc. Cit.
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Dengan memahami kerangka pendekatan sosio-
logis tersebut, maka suatu organisasi keagamaan
tidak bisa memisahkan diri dari persoalan aspek
sosial lainnya. Hal ini disebabkan "Adanya
hubungan timbal balik antara lembaga-lembaga lain
dalam masyarakat”.18) Sehingga nampak jelas,
bahwa pembentukan organisasi keagamaan tidak
semata-mata mempertahankan keimanan terhadap
nilai-nilai yang terkandung di dalam ajarannya.
Tetapi lebih dari itu, menjadi bagian dari akti-
vitas sosial masyarakat. Menyikapi hal ini Thomas
F. Odea menegaskan bahwa:

..... agama memberikan dasar strategis bagi

pengendalian sosial dalam menghadapi

kecenderungan penyimpangan s yang

berbahaya bagi stabilitas masyarakat.19)
Karena memang, hampir pada sebagian besar masya-
rakat nilai-nilai agama dalam hirarki sistem
nilai berada di puncak, sebagai nilai tertinggi.

5. Parubahx U
a. engerti
Dinamika sebagai inti Jiwa masyarakat

menjadikan masyarakat akan senantiasa mengalami

18) rbid., hal. 31.

19)Thomas F. Odea, Sosiologi Agama; Suatu Pengantar
Awal, (Jakarta: Rajawali, 1990), hal. 24.
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perubahan dalam tempo tertentu. Diﬁana keselurn-
han aspek di dalamnya akan mengalami perubahan.
Baik perubahan pada "nilai-nilai sosial, pola-
pola perikelakuan, organisasi, susunan, 553 5 §
interaksi sosial dsb"2@) . Jadi vang pasti,
masyarakat manapun akan senantiasa mengalami
(menjalani) kewajaran ini.

Maka sesungguhnya, perubahan sosial adalah
perubahan yang mengenai keseimbangan hubungan
sosial yang sudah ada. Yang disebabkan adanya
upaya masyarakat dalam memodifikasi pola-pola
kehidupan yang ada. Definisi yang diberikan oleh
sosiolog Selo Soemardjan, sebagaiimana yang diku-
tip o©oleh Soerjono Soekanto, memberi kejelasan
bahwa:

Perubahan sosial adalah segala perubahan-

perubahan pada lembaga-lembaga kemasyaraka-

tan yang mempengaruhi sistem sosialnya, ter-
masuk di dalamnya nilai-nilai, sikap-sikap

dan pola-pola perikelakuan di . anktara
kelomok-kelompok dalam masyarakat. <

- Yo LI S ¥ A L
Secara umum perubahan sosial yang terjadi

disuatu masyarakat ditandai dengan adanya

o
“EDSoerjono, Op. Cit., hal. 281.

2L rpid.
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perubahan keseimbangan di dalamnnya. Yakni, ada-
nya Kkegoncangan pada titik yang sudah dianggap
mapan dan dipertahankan oleh anggota masyarakat
itu sendiri. Sedang perubahan itu akan berakibat
terbentuknya kondisi sosial baru, yang mungkin
bernilai positif atau sebaliknya, bagi sebagian
kecil atau sebaliknya.
Adapun ciri-ciri perubahan sosial yang di-
tangkap oleh pemikiran Soerjono Soekanto adalah:
- Tempo perubahan akan bergerak lambat atau
Justrun sebaliknya.

- Perubahan yang terjadi pada lembaga tertentu
akan diikuti pada lembaga yang lainnya.

- Terjadi disorganisasi yang sifatnya sementara,

- Perubahan-perubahan tidak dibatasi hanya pada
bidang kebendaan atan spiritual saja, oleh
karena kedua bidang tersebut mempunyai keter-
kaitan timbal balik yang sangat kuat.

- Secara tipologis perubahan sosial dapat dikate-
gorikan sebagai; proses sosial; segmentasi;
perubahan struktural; dan perubahan-perubahan

. 22)
di dalam struktur group.

22) Ibid., hal. 291-292.
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Ciri-ciri perubahan sosial tersebut'terjadi pada
setiap type masyarakat. Tidak saja pada type ma-
syarakat yang sudah maju, tetapi akan terlihat
pula pada masyarakat kurang atau belum maju. Yang
mungkin penampakannya tidak menonjol dan secara
menyeluruh.

Dengan adanya ciri-ciri yang menandai peru-
bahan sosial di atas, maka dengan sendirinya per-
ubahan sosial memiliki bentuk-bentuk yang berbe-
da. Dalam arti, bentuk perubahan sosial ditentu-
kan oleh penampakan ciri-ciri yang ada. Sehingga
bentuk perubsahan sosial pada suatu masvarakat da-
pat diketahui dari ciri-eciri yang mucul.

Berkaitan dengan hal ini, Soerjono Soekanto,
membagi bentuk perubahan sosial dari 3 (tiga)
sudut pandang, yakni: tempo atau irama;lpengaruh—
nya; dan kejadiannya. Adapun bentuk perubahan
sosial yang dimaksud ialah:

- Perubahan yang terjadi secara cepat dan
perubahan-perubahan yang terjadi secara
lambat,

- Peubahan-peubahan yang pengaruhnya kecil

dan perubahan-perubahan yang pengaruhnya
besar.

- Perubahan-perubahan yang dikehendaki (in-
tended change) atau direncanakan (planned
change) dan perubahan-perubahan yang tidak
dikehendaki (enintended change) atau y%%g
tidak direncakanan (replanned change). )

23

) Ibid., hal. 325. )
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Bentuk-bentuk perubahan sosigl di atas,
tidak secara terpisah untuk mewakili perubahan
sosial yang terjadi pada masyarakat. Tetapi,
ketiganya dapat mewakili secara serentak terhadap
perubahan sosial yang terjadi. Sehingga bergan-
tung dari perspektif mana dalam menilai (meman-
dangnya).

= ks ve e

Secara Umum, perubahan sosial yang terjadi
diakibatkan adanya kejenuhan yang sudah dirasakan
oleh sebagian anggota masyarakat terhadap kondisi
sosial yang ada. Serta berbagai sebab lain, yang
muaranya pada munculnya sistem-sistem sosial yang
baru, yang dianggap akan memberi kepuasan lebih.

Sementara kehidupan yang kian komplek sema-
kin mendorong untuk menerima sistem sosial baru,
sehingga menambah tekanan-tekanan sosial. Hal ini
digaris bawahi oleh Elisabeth K. Notingham, yang
mengatakan:

Disamping cara hidup yang sangat kompleks,
vang ditandai dengan saling ketergantungan

fungsional vang ketat tetapi tidak
manusiawi,__. telah menimbulkan tekanan
sosial.,. 24)

Dan pada akhirnya mendorong masyarakat melakukan

perubahan sosial.

24)Elisabeth, Op. Cit.., hal. 104.
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Sedangkan menurut Gillin and Gillin, yang
dikutip oleh ST. Vembrirto, perubahan sosial
diakibatkan "Adanya perubahan kondisi-kondisi
geografis, alat-alat atau perlengkapan hidup
manusia, komposisi penduduk, dan ideologi".zs)
Dimana hal itu mungkin datang dari dalam atau
dari luar masyarakat yang tengah mengalami pe-
rubahan sosial.

Dengan 1lebih mudah, penyebab terjadinya
perubahan sosial dapat dipahami dengan membaca
kesimpulan Soerjono Soekanto, atas beberapa pen-
dapat Sosiolog, yang membagi dalam dua sub,
yvakni:

1) Yang bersumber dari dalam masyarakat itu
sendiri, yang berupa:
a) bertambah atau berkurangnya penduduk,
b) penemuan-penemuan baru,
c) Pertentangan-pertentangan dalam masyarakat,
d) Pemberontakan datau revolusi.

2) Yang bersumber dari luar, berupa:
a) Konfrontasi dengan masyarakat lain,

2
b) masjuknya kebudayaan asing.“s}

gs)ST. Vembrirto, Pengantar Perencana Pendidikan,
(Yogyakarta: Andi Offset, 1888). hal. 9. :

26) ] .
Soerjono, Op. Cit., hal. 338B.
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Serta kejadian yang diakibatkan oleh alam, semi-
sal gunung meletus, gempa dan bencana alam lain.

Apa vyang telah dijelaskan menunjukkan, bahwa
perubahan sosial merupakan bagian dari proses dina-
mika masyarakat, yang terjadi sebagai suatu kewaja-
ran. Di mana akan mengenai pada type masyarakat
manapun, sekalipun terkadang tak tampak.

Sedang akibat darinya, maka di dalam proses ke
arah itu, perubahan sosial melentikkan percikan yang
berupa konflik-sosial. Sehingga akan muncul perge-
seran sistem sosial di dalam masyarakat, akibat
adanya pertentangan antara individu yang menerima
dengan yang menolak.

Nilai-nilai agama pun tak luput dari kemungki-
nan tergesernya sebagai nilai—nilai dasar sistem
nilai sosial. Apalagi penerapan kemajuan ilmu dan
Qeknologi saat 1ini seakan menjadi pengaruh utama
perubahan sosial, yang nyata-nyata lebih dilatar-
belakangi oleh keinginan kebutuhan material.
Sehingga pencampakkan terhadap nilai-nilai agama
bukan lagi sesuatu yang dilaknat. Dan memang ‘'"hubu-
ngan, nilai dan tujuan masyarakat relatif setabil

pada setiap moment tertentu saja". 27??

. 27)homas F. Odea, Op. Cit., hal 106.



Kenyataan bahwa perubahan sosial akan mengenai

pula terhadap organisasi (sosial), menunjukkan
organisasi harué berhadapan pula dengan akibat-
akibat yang dimunculkannya. Termasuk dalam hal 1ini
adalah organisasi keagamaan. Dimana dalam perspektif
historis-sosiologis, sebagaimana yang ditangkap
Amrullah Ahmad, akan menimbulkan dua kemungkinan
atas titik temu kedunanya.

Kemungkinan pertama, bahwa "organisasi
keagamaan mampu memberi dasar filosofi, arah,
dorongan dan pedoman perubahan (sosial) itu sendiri
sampai terbentuknya realitas sosial bafu";gé) Hal
ini disebabkan kehadiran agama mampu memberi
kekuatan untuk mempersatukan, mengikat dan melesta-
riﬁén masyarakat berikut sistem sosialnya. Atau
paling tidak "Agama membantu menciptakan sistem-
sistem nilai sosial yang terpadu dan utuh".za)

Sedangkan kemungkinan kedua, "Gerak organisasi

keagamaan dikendalikan oleh perubahan sosial,

i 28>"4Fk1nrullah Ahmad, ed., Dakwah Islam dan Perubahan
. Sosial, (Yogyakarta: Prima Duta, 1983), hal. 2.

'
-

2

9) Elisabeth, Op. Ciy., hal 36.
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mungkin dalam hak Leeksistensiannya, corak dan
mungkin arahnya”.sg) Kemungkinan kedua inilah, yang
nampaknya tengah banyak dihadapi oleh hampir =semua
organisasi keagamaan. Yand acapkali mengantarkan
organisasi keagamaan pada tebing kemandegan.

Situazi semacam itu menghadapkan organisasi

keagamaan pada dua pilihan. Distu =sisi, harus mem-—

[Tu ]

pertabankan angaotanysa untuk tetap berjalan di atas
nilai-nilai agama. Di sisi lain, harus pula mampu
mengembangkan diri dan memperbesar pengaruhnya dalam
menentukan arah perubahan sosial. Yang berarti, tak
mungkin menghindar dari perubaban zosial itu

cerndiri. Sebagaimana hasil analisis Elizabeth, yang

menyatakan bahwa:

... Organisasi hkeagamaan dihadapkan pada salah
catu di antara dua pilikan: melestarikan kemur-
nian etik dan spiritualnys dengan resiko 1ing=
kumgan pengaruh sosialnya terbataz. Atan me-
ngembangkan semua atau =ebagian dari cita-
citanya, dengan harapan dapat memberi pengarub

luas. 31)J

I=lam, hkedua

JJ—
;3
by
=y

emertara  dalan konsesp (dak

i

pilihar menjadi orientasi alttualisasinya. Ini men-—

jadikan organizasi kezagamaan di lingkungan Islam

samakin dihadapkan pada tamtangan vyang berat.

3@) Aamrullah, Loc. Cit.,

31)E1icabeth, Op. Cit., hal. &0.
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Suatu beban yang mesti diatasi, bila tak ingin
satu dari kedua pilihan saja pun tak mampu diraih,
maka organisasi keagamaan haruslah melakukan pende-
katan sosiologis. Apalagi perubahan sosial saat ini
cenderung kearah pemenuhan kebutuhan material, seba-
gaimana yang telah diungkapkan sebelumnya. Sehingga
mendesak peranan organisasi keagamaan hanya pada
batas dan tempat yang semakin terbatas.

4. e i er)

Gerakan Pemuda Ansor, selanjutnya disingkat
dengan GP. Ansor, dalam bentangan sejarah ditemukan,
bahwa "gerakan ini lahir dari kebangkitan organisasi
lokal di lingkungan agama Islam, yang bergerak di
bidang sosial, pendidikan dan dakwah".?%j Hingga

kemudian berkembang, tefﬁtama di daerah-daerah yang
memiliki basis-basis organisasi Nahdatul Ulama, yang
merupakan induk dari organisasi ini. Yang juga seka-
ligus sebagai wadah pengkaderan pemuda-pemuda NU.
Direntang dinamika masyarakat ke arah kemajuan,

pemuda ménjadi gantungan harapan dalam meraih cita-

cita. Tetapi pada saat yang sama, masa-masa itu

32) Choirul Anam Gerakan Langkah Pemuda Ansor:
Sebuah Percikan Sejarah Kelahiran, (Surabaya: Majalah
Aula, 1990), hal. 1.



-

:
‘N

21

merupakan saat yang paliﬁg kritis baginya untuk
menghadapi kemajuan itu sendiri. Sebab pembangunan
-perubahan yang direncanakan- sebagai proses ke arah
kemajuan, sudah pasti memunculkan konflik di dalam
sosialisasi pemuda. Karena hal itu bersinggungan
secara langsung dengZan kepentingan-kepentingannya.
Sosialisasi sebagai proses penyatu individu
dengan lingkungannya guna memainkan peranan, memer-
lukan "kehadiran lembaga-lembaga atau organisasi-
organisasi yang dapat menampung aspirasi dan siap
menyikapi dinamika (pemuda)".%%? Sehingga memperke-
cil penolakan, rasa tidak aman, kefrustasian atas
ketidak mampuan mengadapi perubahan sosial. Yang
berakibat 1lebih Jjauh, sebagaimana yang dikatakan
oleh Wahyu Ms:
mereka (pemudaﬁ menjauhkan diri dari masya-
rakat, mengelompokkan diri dalam Gang-gang
dengan sikap dan cara berpikir yang lepas dari
sistem nilai. gerta meremehkan nilai-nilai
ajaran agama .. 34)
Dan ini sutu kenyataan yéng senantiasa hadir dalam
setiap perubahan sosial.

Maka nampak jelas, bahwa organisasi keagamaan

33)Wahyu Ms., Ilmu Sosial Dasaf, (Surabaya: Usaha

Nasional, tt), hal. 73.

1
A

%) 'Ibid., hal. 78
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amat berkompeten dalam hal ini. Termasuk GP. Ansor
yvang tumbuh dan berkembang di lingkungan masyarakat
yang konvensional. Dimana budaya ta’dzim pada alim
ulama -atau secara organisatoris pada NU- masih
berakar kuat. Sehinggda ciri ini dari awal sudah
merupakan beban bagi GP. Ansor dalam menentukan
langkah-langkah menghadapi perubahan sosial.

Pada gillirannya, kemampuan pada organisasi
(keagamaan) dalam mewujudkan tujuan dan mampu menem-
patakan dirinya, pada kondisi dan situasi vyang
melingkunginya, akan memnunjukkan esksistensinya.
Hal ini telah disadari GP. Ansor, sehingga disaat
mengadakan konbes ke 7 di Semarang, merumuskan suatu
deklarasi, yang kemudian dikenal denngan “"Deklarasi
Semarang”. Oleh karena itu, “Usaha untuk mewujudkan
tujuan selalu dilakukan sesuai dengan tuntutan vyang

ada pada setiap zamannya". e
G. METODOLOGI PENELITIAN.
Sebagail acuan melakunkan peneletian, penulis mene-
tapkan metodologi, yang diharapkan dapat memberi
strategi umum dalam mengumpulkan informasi dan
data yang diperlukan guna menjawabn permasalahan di

muka.

35)'Choirul Anam, Op. Cit., hal. 220.



Adapun langkah-langkah sebagai hetodologinya
adalah sebagai berikut:
1. Penentuan Subvek Data
Mengingat sumber data penelitian ini berupa
komponen yang ada dalam ‘suatu organisasi/lembaga,
maka subyek data sebaga'iorang vang merespon atau

3
36) dalam penelitian

menjawab pertanysan peneliti,™
ini adalah pembina; pengurus; anggota Gerakan Pemuda
Ansor Kecamatan Godean; dan orang-orang yang dipan-
dsng berkompeten daiam penelitian ini.

Dengan demikian penelitidn ini bersifat popula-
tif, hal ini mendasarkan pada pengertian populasi,
vakni "jumlah keseluruhan dari unit penelitian, dari
mana data itu dikumpulkan, diidentifikasi dan diana-
1isa”-37) Sehingga dalam penelitian ini tidak meng-
gunakan sample, mengingat yang akan digali datanya
(diteliti) seluruh aktivitas organisasi dan subyek

di dalamnya.

Akan tetapi peneliti tetap membatasi subyek

38LNV. Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian;
Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Bina Aksara, 1989),
hal. 42Z.

37)Masri Singarimbun dan Soffan Efendi, (ed).
Metode Peneltian Survei (Jakarta: LP3S, 1985), hal. 152.
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mana yang paling memungkinkan dapat dimintai infor-
masi disekitar obyek penelitian ini, seperti pengu-
rus; peneliti hanya mentukan beberapa orang saja
sebagai key information (kuneci informasi), yakni:
ketua, sekretaris dan koordinator. Hal ini juga di-
lakukan pada subyek pembins dan tokoh masyarakat
serta pejabat pemerintah, yang disesuaikan dengan
situasi dan kondisi nantinya.

Sementara untuk melengkapi data, peneliti juga
mengajukan angket sebagai polling yang ditujukan
kepada anggots Gerakan Pemuda Ansor wilayah kecama-
tan Godean. Hal ini agar dapat diperoleh pendekatan
Jawaban yang lebih obyektif terhadap data yang di-
berikan oleh subyek pengurus, sehingga memungkinkan
peneliti dapat mendeskripsikan kenyataan yang ada
dilapangan pada aktivitas berorganisasi ini.

Tehnik Pepgunpulan Data

Sebagail upaya untuk mendapatkan/memperoleh data
dari subyek data, penulis menggunakan beberapa
tehnik pengumpulan data, diantaranya:

a. Intervin
Interviu yakni mengumpulkan data dengan

"melakukan tanya Jjawab sepihak yang dikerijakan



dengan sistem dan berdasarkan pada tujuan peneli-
Etane, 390 K

Interviu ini diajukan kepada pengurus
Gerakan Pemuda Ansor Kecamataﬁ Godean periode
1981-1993 berikut pembinanya dan pejabat pemerin-
tah Kecamatan Godean. Sedangkan jenis interviunya
dilakukan melalui interviu bebas terpimpin, vang
didssarkan pada _guide interviu yang telah di
susun sebelumnya, fetapi tidak menutup kemungkin-
an adanya pengembangan sésuai' dengan kondisi,
agar memperoleh data yang mendalam.

b. Observasi

Observasi yakni "pengamatan dan pencatatan
dengan sistematik terhadap fenomena-fenomena yvang
diselidiki". 39)

Sebagai upaya agar dapat diperoleh informasi
vang obyektif, observasi yang dilakukan melalui
observasi partisipasi, dimana peneliti ikut serta
dalam aktivitas-aktivitas yang dilaksanakan oleh
organisasi ini, disamping peneliti sendiri menja-

di anggotanya.

38)Sutrisno Hadi, Methode Research I, (Yogyakarta:
Badan Penerbit F. Psikologi UGM, 1985), hal. 70.

39) rbid, hal. 71.

m—— 1l 0104 0
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c. Dokumentagi

Selain menggunakan dua metode pengumpulan
data di atas, penelitian ini Juga menerapkan
metode dokumentasi. Yakni meneliti dokumen-doku-
men atan arsip vang dimiliki oleh organisasi ber-
kaitan dengan kegiatan yang dilaknkan selama ini,

khususnya dalam empat tahun terakhir. :

3. Ana}jﬁjs Data

Sesuai dengan bentuk penelitian ini yang 1ingin
menggambarkan secara apa adanya tentang obyek pene-
litian, maka a3nalisis datanya menerapkan analisis
diskripti kualitatip. Artinya "dari data-data yang
dikumpnlkan, kemudian disusun dan diklasifikasikan,
untuk selanjutnyva dianalisis dan diinterpretasikan
dengan ménggunakan kata-kata sedemikian rupa, untuk
menggambarkan obyek yvang diteliti."4g) Sedang angka
-angka dalam bentuk prosentase yang terdapat dalam
analisis, hanya sekedar memperjelas analisis sebe-

Iumnya.

42) Winarno Surakhmad. Fengantar Fenelitian Ilmiabh,
(Bandung: Tarsito, 1885), hal. 139.
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BAB IV

PENUTUP

KESIMPULAN

Atass dasar data yang tertangkap selama melakukan
penelitian dan analisisnya, maka diperoleh beberapa ke-
simpulan, bahwa kegiatan-kegiatan GP Ansor Kecamatan
Godean yang diprogramkan -baik yvang telah dan tengah
dilaksanakan- dalam menghadapi perubahan sosial,
ternyata belum sepenuhnya mampu menunjukkan eksistensi-
nya atau keberadaannya.

Kesimpulan ini didasarkan pada kenyataan sebagian
besar kegiatannya kurang mendapat r3espon atau tangga-
pan dari anggotanya. Ini disebabkan kegiatan yang ada
oleh anggota kurang dirasa menyentuh kebutuhan dan ke-
inginannya. Dan berakibat banyak anggota yang enggan
untuk terlibat aktif dalam setiap kegiatan yang ada.
Dengan kata lain, GP Ansor belum mampu menjadikan diri-
nya sebagai wadah bagi para pemuda (khususnya yang men-
jadi anggota) dalam menyalurkan aspirasinya. Terlebih
disaat perkembangan masyarakat banyak menghadirkan kon-
flik sosial -akibat munculnya perubahan sosial- yang
harus dihadapi para penuda.

Keseluruhan ini mengakibatkan GP Ansor tidak mampu
memerankan sebagai agent of change bagi anggota pemuda
khus&gnya dalam mengahadapi perubahan sosial. Yang

nyata tidak cukup dihadapi melalui kegiatan-kegiatan
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sebagaimana yang diprogramkan. Terlebih ‘dengan cara
vang terasa dilakukan dengan apa adanya.

Ketidakmampuan ini disebabkan GP Ansor Kecamatan
Godean belum dapat mengantisipasi beberapa faktor, an-
tara lain: pendanaan untuk merealisasikan kegiatannysa;

~ kurangnya kerjasama dan komunikasi; baik intern maupun
eksteren; tidak mampu menfastkan dukungan dan peluang
vang diberikan oleh pemerintah setempat; kepatuhan yang
terasa berlebihan; banyaknya pengurus yang tidak aktif;
semakin derasnya informasi, kesenian, dan kebudayaan
melalui media televisi; semakin terjangkaunya kota
Yogyakarta; sebagian besar anggotanya berkeluarga.
-Sedang beberapa faktor yang mendukung antara lain
adalah: adanya dukungan penuh dari warga nahdliyin dan
pemerintah Kecamatan Godean; pengalaman sejarah perja-
lannya; adanya motivasi pada sebagian besar anggotanya
vang sebenarnya berkeinginan untuk terus mengembangkan
organisasi.
B.SARAN-SARAN

Menyikapi kenyataan yang terjadi pada perkembangan
GP Ansor Kecamatan Godean dihadapkan pada perubahan so-
sial masyarakatnya, ada beberapa hal yang ingin penulis
sampaikan sekedar sebagai saran.

1. Kepada Pendurus
a. Kegiatan bakti sosial perlu dilaksankan setiap
tahun, karena kegiatan ini sangant positif khu-
susnya bagi organisasi sendiri dalam rangka mela-

tih kepedulian anggotanya serta untuk menunjukkan
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kepada masyarakat, bahwa GP Ansor peduli dengan
lingkungan.Bahkan dari tahun ke tahun semakin
banyak sspek sosial lain yang dapat disentuh atan
digarap. (Sarker bidang Pelayanan Sosial dan
Kesejahteraan).

b. Dakwah yang dilakukan GP Ansor semestinya tidak
hanya melalui billisan saja, akan tetapi perlu
dicari bentuk lain yang sesuai dengan kondisi dan
situasi lingkungannya, umpamanya melalui tulisan.
(Satker Bidang Penerangan Dakwah dan Informasi)

c¢. Pengkaderan melalui LKD dan LKM perln dilaksana-
kan secara berkesinambungan dari tahun ke tahun.

d. Sarana dan prasarana olahraga dan kesenian vang
memungkinkan perlu diupayakan pengadaannya. Serta
perlunya pengemabngan kesenian yang lebih sesuai
dengan perkembangan, tanpa harus menanggalkan
ciri dan nafas islamnya. (Satker BIdang Qlahraga

dan Kesenian)

2. Kepada Anggota

Sebagai anggota sudah selayaknya untuk memberi
masukan kepada pengurus dalam mengembangkan gerak
dan langkah organisasi. Dan tidak seharusnya bersi-
kap acuh untuk selanjutnya enggan terlibat aktif
hanya karena merasa kurang dipenuhinya apa vyang
diinginkan. Hal ini karena latar belakang di antara
anggota sudah pasti banyak berbeda dan itu tidak

mungkin dapat dipenuhi keseluruhannya.
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Untuk menjembataninya tidak lain adalah anggota
harus ikut dalam mengevaluasi kekurangan serta
kelemahan-kelemahan yang ada dalam organisasi. Sertsa
mendnkung kegiatan-kegiatan yang nyata memberi dam-
pak positif bagi masyarakat luas.

C. EKATA PENUTUP

Alhamdnlillah, dengan keterbatasan kemampuan yang
penulis miliki, akhirnya Skripsi ini dapat diselesai-
kan. Sekalipun penulis menyadari banyak kekurangan dan
kelemahan di dalsmnya. Namun tidaklah berlebihan, kalau
penulis pun berharap ada sesuatu yang terambil dan ber-
manfaat bagi para civitas akademika di lingkungan
Fakultas Dakwah.

Dan tak lupa. penunlis banyak berharap kritik dan
sarsn membangun dari para pembaca. Agar penulis dapat
memperbaiki kekurangan dan kelemshan yang ada dalam

¢ SkripsiNViE..
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